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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat 

menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah 

karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “Manajemen 

Kinerja Perusahaan”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan 

dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya 

untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang 

telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini 

bisa hadir di hadapan pembaca.  

Kinerja Perusahaan merupakan suatu gambaran 

kondisi keuangan perusahaan yang diukur dengan analisis 

rasio keuangan, serta mengetahui kemampuan keuangan 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu. Kaplan dan Norton (1992) membagi 

pengkuran kinerja perusahaan ke dalam empat perspektif 

yaitu keuangan, pemasaran, pembelajaran dan 

pertumbuhan, dan inovasi. Kinerja keuangan bisa di ukur 

dengan menggunakan accounting performance dan market 

performance. kinerja akuntansi menggunakan informasi 

akuntansi, seperti Return on asset (ROA), dan sedangkan 

kinerja pasar bisa di ukur dengan menggunakan rasio nilai 

pasar dibandingkan dengan nilai buku (MBV).  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku 

ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa 

berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah 

membantu. Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB 

1 

 

A. Meningkatnya Persaingan Masyarakat Ekonomi 

ASEAN 

Sudah dua tahun MEA telah diterapkan dan sudah 

memasukan era liberalisasi kawasan ASEAN melalui 

pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau 

ASEAN Economic Community (AEC). Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) adalah sebuah integrasi ekonomi ASEAN 

dalam menghadapi perdagangan bebas antar negara-

negara ASEAN. Seluruh negara anggota ASEAN telah 

menyepakati perjanjian inI sejak tahun 2015. 

Pertanyaannya adalah apakah sudah siapkah kita 

menghadapi MEA tersebut dan bagaimana daya saing 

kita jika dibandingkan dengan negara negara dikawasan 

ASEAN lainnya. Penerapannya akan terwujud dalam tiga 

poin yaitu terjadinya : 1) aliran bebas barang/jasa, 2) 

aliran bebas investasi, 3) aliran bebas tenaga kerja 

terampil atau profesional.  

Direktur Jenderal Mineral dan Batubara 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

Bambang Gatot Ariyono mengungkapkan, berlakunya 

MEA membuat semua tenaga kerja akan saling sikut 

termasuk di industri pertambangan. Menurutnya, ada 

PENDAHULUAN 
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A. Teori Keagenan 

Persepektif hubungan keagenan merupakan dasar 

yang digunakan untuk memahami corporate governance. 

Jensen dan Meclkilng (1976) menyatakan bahwa 

hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara 

manajer (agent) dengan investor (principal). Konflik 

kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena 

kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan 

kepentingan principal sehingga memicu biaya keagenan 

(ageny cost). 

Konsep teori agensi adalah hubungan atau kontrak 

antara principal dan agen. Principal memperkerjakan 

agen untuk melakukakn tugas untuk kepentingan 

principal, termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan 

keputusan dari principal kepada agen (Anthony dan 

Govindarajan, 2005). Pada perusahaan yang modalnya 

terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai 

principal, dan CEO (Chief Executif officer) sebagai agen 

mereka. Pemegang saham memperkerjakan CEO untuk 

bertindak sesuai dengan kepentingan principal. 

TEORI KEAGENAN 

KINERJA 

PERUSAHAAN 
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Menurut Bringham dan Houston (2011) kebijakan 

dividen adalah “kebijakan mengenai berapa banyak laba 

saat ini yang akan dibayarkan sebagai dividen sebagai ganti 

dari dipertahankan untuk diinvestasikan kembali kedalam 

perusahaan”. Jadi kebijakan dividen merupakan salah satu 

aspek penting dibahas dimanajemen keuangan, selain dari 

kebijakan investasi, pendanaan dan kebijakan modal kerja. 

Kebijakan dividen menjadi strategis karena mempengaruhi 

kebijakan lainnya, misalnya perusahaan memutuskan 

membayarkan semua laba yang diperoleh pada waktu 

tertentu sebagai dividen, maka perusahaan tidak punya 

dana laba ditahan sebagai pendanaan dari dalam jika ada 

peluang investasi atau pengembangan bisnis perusahaan 

terpaksa menggunakan modal asing sebagai sumber dana. 

Oleh karena itu, kebijakan dividen diukur dengan rasio 

pembayaran dividen (dividen payout ratio) menurut Sartono 

(2009:491) menyatakan bahwa rasio pembayaran dividen 

(DPR) adalah persentase laba yang dibayarkan dalam 

bentuk dividen, atau rasio antara laba yang dibayarkan 

dalam bentuk dividen dengan total laba yang tersedia bagi 

pemegang saham. 

KEBIJAKAN 

DIVIDEN 
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A. Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen adalah suatu keputusan untuk 

menentukan besarnya bagian laba yang dibagikan 

kepada para pemegang saham. kebijakan dividen ini 

sangat penting bagi perusahaan, karena pembayaran 

dividen mungkin mempengaruhi kinerja perusahaan 

yang merupakan sumber dana internal yang terbesar dan 

terpenting bagi pertumbuhan suatu perusahaan. 

sedangkan bagi seorang investor dividen adalah 

merupakan komponen return disamping capital gain 

(Bringham dan Houston,2006).  

Teory keagenan menjelaskan bahwa pembayaran 

dividen dapat mengurangi masalah yang berhubungan 

dengan information Asymmetry. Asimetri informasi dapat 

dijelaskan dengan teori keagenan (agency theory), yang 

menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu 

orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain 

(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan 

kepada agen tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

KINERJA PERUSAHAAN 
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Melalui buku ini diketahui bahwa pengaruh kebijakan 

dividen terhadap Kinerja Perusahaan tidak memiliki 

pengaruh. Dalam hal leverage juga tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perusahaan, yang semakin banyak hutang, 

maka semakin rendah kinerja perusahaan. Selanjutnya 

pengaruh corporate governance terhadap kinerja 

perusahaan ternyata juga tidak memiliki pengaruh. Dewan 

Komisaris Independen juga tidak mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja perusahaan yang artinya semakin 

berkurangnya jumlah dewan komisaris, maka semakin 

rendahnya kinerja perusahaan. Pembahasan terakhir 

mengenai pengaruh corporate governace terhadap 

hubungan antara kebijakan dividen kinerja perusahaan yang 

ternate juga memiliki kesimpulan yang serupa yaitu tidak 

berpengaruhterhadap kinerja perusahaan.  

Pembahasan pada buku ini diharapkan mempunyai 

kontribusi bagi pihak manajer suatu perusahaan dalam hal 

tentang kebijakan dividen dan corporate governance pada 

perusahaan utama diindonesia beserta factor yang 

mempengaruhinya. Buku ini diharapkan juga bisa menjadi 

PENUTUP 
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